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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untukk menguji pengaruh etos Kerja, locus of 

control dan beban kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai di Komisi Pemilihan Umum Kota 
Probolinggo. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Komisi Pemilihan Umum Kota 
Probolinggo yang berjumlah 54 pegawai. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 54 pegawai 
Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Pada penelitian ini ukuran sampel menggunakan 
teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah Kuesioner (angket), 
Dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan skala likert. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode Analisis Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 
multikololonieritas, uji heteroskedasitas), uji analisis regresi linier berganda, uji koefisien 
determinasi, uji parsial (uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Etos Kerja (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja, variabel Locus Of Control (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y) dan variabel Beban Kerja (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja(Y). 
 Kata Kunci : Etos Kerja, Locus Of Control, Beban Kerja, Kinerja. 
 
 

ABSTRACT 
This research was conducted with the aim to examine the influence of work ethic, locus of 

control and workload partially on employee performance at the Probolinggo City General Election 
Commission. The population in this study were employees of the Probolinggo City General Election 
Commission. 54 employees. The number of samples in this study was 54 employees of the 
Probolinggo City General Election Commission. In this study the sample size used a saturated 
sampling technique. Data collection methods in this research are questionnaires, documentation. 
The research instrument uses a Likert scale. The data sources used in this research are primary 
data and secondary data. Data analysis methods used in this research are validity test, reliability 
test, classic assumption test (normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test), 
multiple linear regression analysis test, coefficient of determination test, partial test (t test). The 
results of the research show that the Work Ethic variable (X1) has a positive and significant effect 
on Employee Performance (Y), the Locus of Control variable (X2) has a positive and significant 
effect on Employee Performance (Y) and the Workload variable (X3) has a positive and significant 
effect on Employee Performance (Y). 
Keywords: Work Ethic, Locus of Control, Workload, Employee Performance  
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia merupakan merupakan negara demokrasi. Dimana sistem 

pemerintahan yang berasal dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat dengan dipilihnya 

wakil rakyat,  dimana dilakukan dengan pemilihan umum. Pemilu merupakan sarana 

demokrasi yang digunakan untuk mewujudkan pemerintahan yang berkedaulatan rakyat. 

Dengan adanya pemilu, rakyat dapat memilih dan menentukan wakil-wakilnya dan 

nantinya yang terpilih akan memegang kekuasaan di pemerintahan. Dalam pemilu 

diperlukan lembaga yang menjadi penyelenggara pemilu.Komisi Pemilihan Umum Kota 

Probolinggo adalah lembaga penyelenggara pemlihan umum di tingkat Kota yang ber 

alamatkan di JL Panglima Sudirman kecamatan Mayangan  Kota Probolinggo, Jawa Timur 

67216.   

Kinerja karyawan adalah seberapa banyak karyawan memberi kontribusi kepada 

organisasi yang antara lain termasuk kuantitas output, kualitas output, jangka waktu 

output, kehadiran di tempat kerja dan sikap komperatif (Adamy, 2016). Etos kerja adalah 

sikap yang muncul atas kehendak dan kesadaran sendiri yang didasari oleh sistem 

orientasi nilai budaya terhadap kerja atau etos yang menunjukan sikap, kepribadian, 

watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu (Juniarti et al., 2021). locus of control 

merupakan aspek penting yang dimiliki pegawai Komisi Pemilihan Umum Kota 

Probolinggo dalam melaksanakan berbagai tahapan yang dilalui.  Locus Of Control adalah 

suatu konsep psikologis yang merujuk pada seberapa jauh individu meyakini bahwa 

mereka memiliki kendali terhadap situasi dan pengalaman yang memengaruhi kehidupan 

mereka dalam suatu organisasi (Mamahit et al., 2023). Beban kerja adalah kegiatan 

dengan terlalu banyak yang harus di selesaikan oleh karyawan atau penyediaan waktu 

yang tidak cukup untuk menyelesaikan tugas dengan kewaspadaan yang tinggi(Sa’adah et 

al., 2023). 

Berdasarkan momentum yang bertepatan dengan pemilihan umum tahun 2024 

dan juga terdapat ketidak konsistenan  hasil dari  penelitian terdahulu sehingga menarik 

peneliti untuk  memilih variabel bebasnya (Variabel independen) yakni etos kerja (X1), 

locus of control (X2), dan beban kerja (X3) sedangkan variabel terikatnya (Variabel 

independen) kinerja pegawai (Y) dan objek penelitian nya di Komisi Pemilihan Umum Kota 

Probolinggo. 

 

Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh signifikan Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Komisi 

Pemilihan Umum Kota Probolinggo? Apakah terdapat pengaruh signifikan Locus Of 

Control terhadap Kinerja pegawai di Komisi  Pemilihan Umum Kota Probolinggo? Apakah 

terdapat pengaruh signifikan Beban Kerja terhadap Kinerja pegawai di Komisi Pemilihan 

Umum Kota Probolinggo? 
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2. TELAAH PUSTAKA 

Kinerja 

Kinerja merupakan pencapaian hasil kerja atau prestasi kerja dari sasaran yang 

harus dicapai oleh seorang pegawai/karyawan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan 

tugas dan fungsinya masing-masing (Khaeruman et al., 2021). (Afandi, 2018) indikator 

kinerja sebagai berikut : Kuantitas Kerja, Kualitas Kerja, Efisiensi Dalam Melaksanakan 

Tugas, Disiplin Kerja, Inisiatif, Ketelitian, Kepemimpinan, Kejujuran, Kreativitas. 

 

Etos Kerja 

Etos kerja adalah sikap yang muncul atas kehendak dan kesadaran sendiri yang 

didasari oleh sistem orientasi nilai budaya terhadap kerja atau etos yang menunjukan 

sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu (Juniarti et al., 2021). 

(Priansa, 2017)  Indikator Etos Kerja sebagai berikut : Keahlian Interpersonal, Inisiatif, 

Dapat Diandalkan. 

 

Locus Of Control 

Locus of control adalah suatu konsep psikologis yang merujuk pada seberapa jauh 

individu meyakini bahwa mereka memiliki kendali terhadap situasi dan pengalaman yang 

memengaruhi kehidupan mereka di dalam suatu organisasi (Mamahit et al., 2023). 

(Subhan et al, 2019) indikator Locus Of Control adalah sebagai berikut : Suka Bekerja 

Keras, Memiliki Inisiatif Yang Tinggi, Berorientasi Pada Pemecahan Masalah, Beruasaha, 

Stabil. 

 

Beban Kerja 

Beban kerja adalah tugas atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh karyawan 

dengan kemampuan yang dimilikinya dan memanfaatkan potensi dengan waktu tertentu 

serta upaya untuk menghadapi permasalahan dalam pekerjaannya (Budiasa, 2021) 

menurut (Sari et al., 2024) Beban kerja adalah persepsi dari pekerja mengenai kegiatan 

yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu serta upaya dalam menghadapi 

permasalahan dalam pekerjaan. (Husain, 2022) Indikator Beban Kerja sebagai berikut : 

Kondisi Pekerjaan, Penggunaan Waktu Kerja, Target Yang Harus Dicapai, Standar 

Pekerjaan. 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian dari (Yulanda et al., 2023) menujukkan bahwa etos kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh (Husin et al., 

2023) menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian dari 

(Asniawati & Oktaviani, 2023) menujukkan bahwa etos kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh (Sa’adah et al., 2023) menunjukkan 

bahwa variabel etos kerja berpenagruh positif secara parsial. Penelitian yang dilakukan 
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oleh (Jayanti & Paryanti, 2022) menujukkan bahwa beban kerja secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja. Penilitian oleh (Hermawati & Syofian, 2022) menujukkan 

bahwa etos kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja. 

 

Hipotesis 

H1: Ada pengaruh secara parsial antara etos kerja terhadap kinerja pegawai 

H2: Ada pengaruh secara parsial antara locus of control terhadap kinerja pegawai 

H3 : Ada pengaruh secara parsial antara beban kerja terhadap kinerja pegawai 

 

3. METODOLOGI 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo yang berjumlah 54 pegawai. Jumlah sampel 

pada penelitian ini berjumlah 54 pegawai Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Pada 

penelitian ini ukuran sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah Kuesioner (angket), Dokumentasi. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode Analisis 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik (uji normalitas, uji multikololonieritas, uji heteroskedasitas), uji analisis regresi linier 

berganda, uji koefisien determinasi, uji parsial (uji t) (Rahmansyah et al., 2021, 2022). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 No Pernyataan X1 X2 X3 Y  Ketentuan Keterangan 

 1 0,579 0,492 0,375 0,538 > 0,268 Valid 
 2 0,684 0,570 0,549 0,405 > 0,268 Valid 
3 0,623 0,663 0,704 0,643 > 0,268 Valid 
4 0,747 0,730 0,727 0,694 > 0,268 Valid 
5 0,734 0,745 0,646 0,677 > 0,268 Valid 
6 0,628 0,782 0,603 0,687 > 0,268 Valid 
7 0,492 0,769 0,664 0,681 > 0,268 Valid 
8  0,837 0,541 0,633 > 0,268 Valid 
9  0,788  0,700 > 0,268 Valid 

10  0,730  0,678 > 0,268 Valid 
11    0,694 > 0,268 Valid 
12    0,686 > 0,268 Valid 
13    0,632 > 0,268 Valid 
14    0,604 > 0,268 Valid 
15    0,582 > 0,268 Valid 
16    0,614 > 0,268 Valid 
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 No Pernyataan X1 X2 X3 Y  Ketentuan Keterangan 
17    0,468 > 0,268 Valid 
18    0,508 > 0,268 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024   

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

sehingga variabel etos kerja, locus of control, beban kerja dan kinerja pegawai dinyatakan 

valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Crownbach’s Alpha Ketentuan  Keterangan 

1 Etos Kerja (X1) 0,748 0,60 Reliabel 
2 Locus Of Control (X2) 0,891 0,60 Reliabel 
3 Beban Kerja (X3) 0,742 0,60 Reliabel 
4 Kinerja (Y) 0,902 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa masing-masing item variabel 

memiliki nilai Cronbach Alphaa > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah reliabel 

 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Asymp sig (2-tailed) Ketentuan Keterangan 

0,200 > 0,05 Berdistribusi normal 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil pengujian normalitas dengan melihat tabel one 

sample Kolmogorov smirnov diatas menunjukkan bahwa Asymp sig (2-tailed) menujukkan 

angka 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas  

Variabel Tolerance Ketetntuan VIF Ketentuan Keterangan 

Etos Kerja (X1) .748 0,10 1,336 10 Tidak terjadi  
Locus Of Control (X2) .584 0,10 1,713 10 Tidak terjadi  
Beban Kerja (X2) 671 0,10 1,491 10 Tidak terjadi 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa hasil VIF output untuk variabel 

Etos Kerja (X1) 1,336 untuk variabel Locus Of Control (X2) 1,713 dan untuk variabel Beban 

Kerja (X3) 1,491. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai VIF yang dihasilkan 

diantara 1 – 10 atau < 10 maka variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Ketentuan Keterangan 

Etos Kerja (X1) 0,103 > 0,05 Tidak terjadi Masalah 
Locus Of Control(X2) 0,134 > 0,05 Tidak terjadi Masalah 
Beban Kerja (X3) 0,161 > 0,05 Tidak terjadi Masalah 
Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil outpus SPSS dengan uji Gleser didapatkan bahwa 

masing masing variabel independen yang digunakan dan di regresikan dengan variabel 

absolute residual telah memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel independen yang akan dibentuk telah bebas dari gejala 

heterokedesitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandarized Coefficients B Keterangan 

 6,493  

Etos Kerja 0,785 Hubungan positif 

Locus Of Control 0,615 Hubungan positif 

Beban Kerja 0,805 Hubungan positif 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Y = 6,493 + 0.0,615X2 + 0,785 + 0,805X3 + e 

Berdasarkan tabel 6 di atas, diketahui nilai  konstanta bernilai positif  sebesar 6,493 

apabila dilakukan pemisalan variabel Etos Kerja (X1),  variabel Locus Of Control (X2) dan 

variabel Beban Kerja (X3) sama dengan 0, maka akan menghasilkan nilai dari Kinerja 

Pegawai (Y) sebesar 6,493. Diketahui koefisien regresi b1 (Etos Kerja) sebesar 0,785 

apabila dilakukan pemisalan variabel Etos Kerja (X1) sebesar 1 dan variabel Locus Of 

Control (X2) dan variabel Beban Kerja (X3) bernilai 0, maka terdapat penambahan sebesar 

0,785. Diketahui koefisien regresi b2 (Locus Of Control) sebesar 0,615 apabila dilakukan 

pemisalan variabel Locus Of  Control (X2) sebesar 1 dan variabel Etos Kerja (X1)  dan 

variabel Beban Kerja (X3)  bernilai 0,  maka terdapat penambahan  sebesar 0,615. 

Diketahui koefisien regresi b3 (Beban Kerja) sebesar 0,805, apabila dilakukan pemisalan 

variabel Beban Kerja (X3)  sebesar 1 dan variabel Etos Kerja (X1)  dan Locus Of Control 

(X2) bernilai 0, maka terdapat penambahan sebesar 0,805. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R square Keterangan 

1 0,677 67,7% Berpengaruh 
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Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 7 di atas, diperoleh nilai  R square ( Koefisien Determinasi) 

sebesar 0,658. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel 

independen yaitu etos kerja, Locus Of Control, Beban Kerja dengan nilai Adjusted R square 

sebesar 0,677 (67,7%). Hal ini berarti 67,7% variabel dependen Kinerja Pegawai (Y) 

dipengaruhi oleh variabel independent yaitu Etos Kerja (X1), Locus Of Control (X2) dan 

Beban Kerja (X3). Sedangkan sisanya 32,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini seperti Disiplin Kerja, Motivasi dan Lingkungan Kerja. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Variabel Sig Ketentuan sig Keterangan 

Etos Kerja (X1) 0,008 < 0,05 Berpengaruh 

Locus Of Control (X2) 0,000 < 0,05 Berpengaruh 

Beban Kerja (X3) 0,001 < 0,05 Berpengaruh 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 8 di atas, variabel Etos Kerja menunjuukan nilai t hitung > t tabel 

sebesar 2.762 > 1.676 dan nilai signifikansi 0,008 < 0,05 sehingga disimpulkan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan variabel Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Variabel 

Locus Of Control menujukkan nilai t hitung > t tabel sebesar 3.874 > 1.676 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel Locus Of Control terhadap Kinerja Pegawai. 

Variabel Beban Kerja menujukkan nilai t hitung > t tabel  sebesar 3.518 > 1.676 dan nilai 

signifikansi 0,001 sehingga dapat disimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

 

 

 

 
Kinerja (Y) 

Etos Kerja (X1) 
t tabel 2.762 > t hitung 1.676 

Locus Of Control (X2) 
t tabel 3.874 thitung > 1676 
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Gambar 1 : Hasil Kerangka Berpikir 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

 

Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai di Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Hal ini menunjukkan bahwa 

etos kerja yang di tandai dengan pegawai antusias terhadap pekerjaan yang diberikan 

sehingga pegawai dapat memenuhi standar yang ditetapkan oleh instansi dan pegawai 

mengutamakan kejujuran dalam setiap menyelesaikan pekerjaan sehingga Kinerja dari 

pegawai tersebut maksimal. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Yulanda et 

al., 2023) yang menyatakan bahwa etos kerja berpengaruh terhadap kinerja. 

 

Pengaruh Locus Of Control Terhadap Kinerja Pegawai Secara Parsial 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control  berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai di Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Hal ini ditandai 

dengan pegawai berupaya untuk mencapai hasil kerja yang baik sehingga pegawai dapat 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh instansi dan pegawai mengutamakan kejujuran 

dalam setiap menyelesaikan pekerjaan sehingga kinerja dari pegawai tersebut maksimal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Mootalu et al., 2019) menyatakan bahwa 

locus of control berpengaruh terhadap kinerja. 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Secara Parsial 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai di Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Hal ini ditandai 

dengan tugas yang diberikan terkadang sifatnya mendadak sehingga pegawai dapat 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh instansi dan pegawai mengutamakan kejujuran 

dalam setiap menyelesaikan pekerjaan sehingga kinerja dari pegawai tersebut maksimal 

di Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo pegawai mampu menyelesaikan tugas yang 

sifatnya mendadak dan pegawai berusaha untuk memenuhi standar kerja yang telah 

ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu dari (Badrianto et al., 2022) yang menyatakan bahwa beban kerja 

berpengaruh terhadap kinerja. 

  

5. KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh signifikan Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Komisi 

Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Terdapat pengaruh signifikan Locus Of Control 

Beban Kerja (X3) 
T tabel 3.518 thitung > 1.676 
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terhadap Kinerja pegawai di Komisi  Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Terdapat 

pengaruh signifikan Beban Kerja terhadap Kinerja pegawai di Komisi Pemilihan Umum 

Kota Probolinggo. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk pengembangan model 

penelitian dengan menambah variabel bebas yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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